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SUMMARY 

DWI RAHAYU PUTRI SIANIPAR. Diversity of Arthropod Species Associated 

with Lime Plants (Citrus aurantiifolia) in Palem Raya, Indralaya Utara District, 

Ogan Ilir District, South Sumatra (Supervised by CHANDRA IRSAN). 

 Lime (Citrus aurantiifolia) is a plantation crop that is widely produced in 

Indonesia.  This plant comes from the Rutace family.  Lime are used as a cooking 

spice, medicine and others.  There are several obstacles found in cultivating lime 

plants including the existence of pests and diseases.  Pests that usually attack lime 

plants are Planococcus citri, Sanurus sp, Lawana candida, Papilio demoleus, 

Placophyllopus colthurnatus, Dacus sp.  and Diaphorina citri.  This study aims to 

determine the arthropod species associated with lime plants in Palem Raya 

Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir District, South Sumatra.  This research 

was conducted from October to November 2022. This research was conducted 

using a survey and direct observation through interviews with farmers regarding 

data on lime plantations.  Using a purposive sampling technique (intentional 

sampling) in lime plantations by taking 5% of the plant population.  21 plant 

samples were taken for soil arthropods by using a pitfall trap.  For visual 

techniques (direct observation) it is done by looking at the symptoms of pest 

attack on lime plants.  Then the insects obtained are then put into zip plastic and 

vials that have been treated with alcohol to be identified and documented.  The 

results showed that visually there were 27 species of arthropods.  The number of 

individuals found during the study there were 635 individuals.  Hemiptera is the 

dominant insect found in lime plants.  Hemiptera acts as a pest.  There are 23 

species of soil arthropods that are found.  The number of individuals found during 

the study was 3257 individuals. Araneae and Collembola were the dominant 

arthropods found in the soil of lime plantations in Palem Raya Village.  Araneae 

acts as a predator and Collembola acts as a decomposer of organic matter from the 

remains of lime plants.  The index value of the diversity of arthropods in the air by 

direct observation is 1.95 and is classified as moderate.  This is because the 

arthropod species are stable and still evenly distributed.  The diversity index of 

arthropods in the soil with pitfall traps is 1.06 which is moderate.  The evenness 

index value for arthropods in the air is 0.59.  The evenness index for arthropods in 

the soil is 0.34.  The dominance index by direct observation for arthropods in the 

air is 0,40.  The dominance index with pitfall traps for arthropods in the soil is 

0,80. 

Key words: citrus, arthropods , diversity index, evenness index, dominance 

index. 

 

 

 

 



RINGKASAN 

DWI RAHAYU PUTRI SIANIPAR. Keanekaragaman Spesies Arthropoda yang 

Berasosiasi dengan Tanaman Jeruk Nipis (Citrus aurantiifolia) Di Palem Raya, 

Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan (Dibimbing 

oleh CHANDRA IRSAN). 

 Tanaman jeruk nipis (Citrus aurantifolia) merupakan tanaman perkebunan 

yang banyak diproduksi di Indonesia.  Tanaman ini berasal dari famili Rutaceae.  

Jeruk nipis digunakan sebagai bumbu masakan, obat-obatan dan lainnya.  Ada 

beberapa kendala yang ditemukan dalam membudidayakan tanaman jeruk nipis 

diantaranya adanya serangan hama dan penyakit.  Hama yang biasanya 

menyerang tanaman jeruk nipis yaitu Planococcus citri, Sanurus sp, Lawana 

candida, Papilio demoleus, Placophyllopus colthurnatus, Dacus sp. dan 

Diaphorina citri.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies arthropoda 

yang berasosiasi dengan tanaman jeruk nipis di Desa Palem Raya, Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober sampai Desember 2022.  Penelitian ini 

dilakukan dengan survei dan observasi langsung melalui wawancara petani terkait 

data pada pertanaman jeruk nipis.  Menggunakan teknik sampling Purposive 

sampling (Pengambilan sampel secara sengaja) di lahan pertanaman jeruk nipis 

dengan mengambil 5% dari populasi tanaman.  Diambil sebanyak 21 sampel 

tanaman untuk arthropoda tanah dengan menggunakan pitfall trap.  Untuk teknik 

visual (pengamatan langsung) dilakukan dengan melihat gejala serangan hama 

pada tanaman jeruk nipis.  Lalu serangga yang didapat kemudian dimasukkan ke 

dalam plastik zip dan botol vial yang telah diberi alkohol untuk diidentifikasi dan 

didokumentasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesies arthropoda pada 

visual ditemukan ada 27 spesies.  Jumlah individu yang ditemukan selama 

penelitian ada 635 ekor.  Hemiptera merupakan serangga yang dominan 

ditemukan di tanaman jeruk nipis.  Hemiptera berperan sebagai hama.  Spesies 

arthropoda tanah ditemukan ada 23 spesies.  Jumlah individu yang ditemukan 

selama penelitian yaitu 3257 ekor.  Araneae dan Collembola merupakan 

arthropoda yang dominan ditemukan di tanah pada pertanaman jeruk nipis di Desa 

Palem Raya.  Araneae berperan sebagai predator dan Collembola berperan sebagai 

perombak bahan organik dari sisa-sisa tanaman jeruk nipis.  Nilai indeks 

keanekaragaman arthropoda di udara dengan pengamatan langsung yaitu 1,95 dan 

tergolong sedang.  Hal ini dikarenakan spesies arhropoda stabil dan masih merata.  

Indeks keragaman arthropoda di tanah dengan perangkap pitfall trap yaitu 1,06 

yang tergolong sedang.  Nilai indeks kemerataan untuk athropoda di udara yaitu 

0,59. Indeks kemerataan untuk arthropoda di tanah yaitu 0,34.  Pada indeks 

dominasi dengan pengamatan langsung untuk arthropoda di udara yaitu 0,40.  

Indeks dominasi dengan perangkap pitfall trap untuk arthropoda di tanah yaitu 

0,80. 

 

Kata kunci : jeruk, arthropoda, indeks keanekaragaman, indeks kemerataan, 

indeks dominasi 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Jeruk nipis (Citrus aurantiifolia) merupakan tanaman perkebunan yang 

hidup di daerah tropis dan subtropis.  Jeruk merupakan tanaman komoditas buah-

buahan yang banyak digemari masyarakat dan dapat dijadikan sebagai olahan 

makanan dan minuman (Tuasamu, 2018).  Jeruk nipis memiliki aroma yang khas 

sehingga dapat dijadikan sebagai pewangi, penyegar dan mencegah perubahan 

warna (Hamidi et al., 2016).  Beberapa penelitian menunjukkan bahwa jeruk nipis 

(C. aurantiifolia) mengandung vitamin C yang tinggi yang dapat dijadikan obat-

obatan seperti menurunkan kadar kolestrol total darah serta mencegah sariawan.  

Hal ini dikarenakan vitamin C yang dapat menurunkan oxidative stress yang dapat 

menghambat transportasi lemak pada bagian dinding usus halus dan pencernaan 

karbohirat dalam hal ini dapat menurunkan kolestrol dalam darah (Elon & 

Polancos, 2015).  

 Tanaman jeruk nipis dapat tumbuh pada ketinggian 1-1000 mdpl.  Kondisi 

iklim yang optimal sekitar 25-30oC dengan bulan kering 3-5 bulan pertahun serta 

kelembapan udara 60-80% pada tempat terbuka (Rukmana, 2007). Produksi 

tanaman jeruk hampir tersebar di Indonesia, khususnya di daerah Jawa Timur dan 

Kalimantan Timur (Badan Litbang Pertanian, 2019).  Menurut statistik, produksi 

tanaman buah-buahan tahunan mengalami kenaikan pada tahun 2017 

dibandingkan tahun 2016.  Hal ini mempengaruhi kenaikan dari ekspor buah di 

tahun 2017 sebesar 33,68 ribu ton dengan US$ 19,95 juta (Badan Pusat Statistik 

Indonesia, 2018). 

 Ada beberapa faktor yang merusak atau mengganggu tanaman jeruk 

seperti cuaca yang terlalu lembab dan adanya aktivitas serangga yang 

mempengaruhi penurunan kualitas jeruk nipis (Putra et al., 2022). Hama 
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yang biasanya sering dijumpai pada pertanaman jeruk ialah lalat buah.  Lalat buah 

merupakan hama penting yang mengakibatkan kerugian kuantitatif seperti 

penurunan produksi buah jeruk. Sedangkan kerugian kualitatif yaitu buah 

mengalami cacat dengan adanya bekas bercak, busuk dan berlubang sehingga 

kurang diminati masyarakat (Wijaya et al., 2017).  Hal itu dapat mengakibatkan 

fluktuasi harga jeruk yang tidak menentu karena disebabkan oleh adanya serangan 

hama dan penyakit, manajemen usaha tani yang tidak optimal serta tingkat adopsi 

teknologi yang diterapkan petani masih rendah hal ini mempengaruhi resiko 

kegagalan produksi yang tinggi yang pada akhirnya pendapatan rendah (Kurniati 

et al., 2015).  

 Informasi tentang hama dan penyakit pada pertanaman jeruk nipis masih 

banyak belum diketahui dan terbatas.  Oleh karena itu, dilakukan penelitian 

dengan tujuan mengetahui spesies arthropoda dan serangga apa saja yang 

berasosiasi dengan pertanaman jeruk nipis di daerah Palem Raya, Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu Apa saja spesies arthropoda 

yang berasosiasi pada tanaman jeruk nipis di Palem Raya, Ogan Ilir, Indralaya 

Utara? 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui spesies arthropoda yang berasosiasi di tanaman jeruk nipis 

di Palem Raya, Ogan Ilir, Indralaya Utara. 

2.  Untuk mengetahui serangga-serangga yang dominan pada pertanaman jeruk 

nipis di Palem Raya, Ogan Ilir, Indralaya Utara. 

3.  Untuk mengetahui spesies serangga yang berperan sebagai entomofag dan 

fitofag pada pertanaman jeruk nipis di Palem Raya, Ogan Ilir, Indralaya Utara. 

1.4. Hipotesis 

 Diduga jumlah perangkap yang dipasang pada pertanaman jeruk nipis 

tidak berpengaruh terhadap spesies hama yang terperangkap. 
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1.5. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

terkait dengan serangga-serangga apa saja yang berperan sebagai hama dan musuh 

alami pada pertanaman jeruk nipis. 
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